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HUBUNGAN KEHARMONISAN KELUARGA DENGAN  

SIKAP EMPATI SISWA 

 

Puspa Kurniawati, Sarilah 

Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 

Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) IKIP Mataram 

Email:Sarilah_muchtar@yahoo.com 

 

ABSTRAK; Dalam pelaksanaan penelitian tentang keharmonisan keluarga, guru dituntut untuk 

memiliki pengetahuan, pemahaman serta kesadaran yang mendalam tentang strategi membangun 

keluarga harmonis. Dalam hal ini, kompetensi guru ditantang untuk selalu dibenahi untuk turut 

menyertai evolusi pendidikan dalam dinamika zaman agar menjadi guru yang professional 

sehingga peserta didik akan menjadi seseorang (siswa) yang berprestasi dan memiliki empati 

yang tinggi sehingga peserta didik menjadi berprestasi. Adapun Rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan Antara keharmonisan keluarga dengan sikap 

empati Pada Siswa di MA AL-Amin gersik,kediri Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019”, Sedangkan tujuan penelitian inin untuk mengetahui  Hubungan Antara 

keharmonisan keluarga dengan sikap empati Pada Siswa di MA AL-Amin gersik,kediri 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2018/2019.  Metode untuk, menentukan subyek 

penelitian dengan menggunakan proportional random sampling  dengan jumlah sample 

penelitian 33 orang. Dalam penelitian ini menggunakan metode angket dan 

dokumentasi,obserbvasi. Sedangkan analisis data menggunakan analisis statistic dengan rumus 

koefisien korelasi product moment. Adapun Hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian 

ini  adalah  nilai rhitung  sebesar 0,697 lebih besar dari nilai rtabel  product moment yaitu sebesar 

0,349 pada taraf signifikansi 5% dengan kata lain, ada Hubungan Antara keharmonisan keluarga 

dengan sikap empati Pada Siswa di MA AL-Amin gersik,kediri Kabupaten Lombok Barat Tahun 

Pelajaran 2018/2019. Maka Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak.   

Maka kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah “ Ada Hubungan Antara 

keharmonisan keluarga dengan sikap empati Pada Siswa di MA AL-Amin gersik,kediri 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 2018/2019. Yang berarti hasil penelitian ini 

dinyatakan Signifikan. 

 

Kata Kunci: keharmonisan keluarga, sikap empati siswa 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini keluarga sedang mengalami 

tantangan berat sebagai dampak modernisasi 

dan sekaligus globalisasi terhadap 

kehidupan keluarga. Kawin cerai selalu 

terjadi yang disebabkan kurangnya 

kesadaran bagaimana dampak dari 

perceraian tersebut. Sehubungan dengan hal 

tersebut maka harus memahami bagaimana 

strategi yang harus dilakukan setiap 

keluarga untuk mewujudkan keluarga yang 

harmonis. Keluarga yang harmonis dapat 

diwujudkan dengan  mengakomodir 

perbedaan kepribadian, perbedaan 

pengalaman, dan penyesuaian perbedaan 

gaya hidup dilakukan dengan rahmah. Maka 

dari perbedaan yang ada ini pula dapat 

menumbuhkan rasa toleransi dan saling 

menghargai satu sama lain. 

Salah satu faktor yang berperan penting 

dalam pembentukan sikap empati siswa 

adalah keharmonisan keluarga. 
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Keharmonisan keluarga siswa di rumah akan 

dapat menciptakan suasana yang dapat 

memberikan dorongan siswa untuk memiliki 

sikap empati. Dimana siswa akan peka 

terhadap permasalahan yang terjadi dan 

mampu memecahkan masalah. 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu 

untuk Mengetahui Hubungan Antara 

Keharmonisan Keluarga Dengan Sikap 

Empati Pada Siswa Di MA Al-Amin Gersik 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

KAJIAN PUSTAKA 

Dalam pembelajaran diperlukan adanya 

empati yang dimiliki siswa.  Menurut 

Goleman (2013: 67) ada beberapa cara 

untuk meningkatkan empati yaitu:  

“1) Understanding others yaitu cepat 

menangkap perasaan orang lain 2) 

(Respect), mampu merasakan dan 

membaca perasaan orang lain. 3) Service 

orientation yaitu memberikan pelayanan 

yang dibutuhkan orang lain, artinya 

mampu memberikan tindakan terhadap 

permasalahan yang sedang terjadi, 4) 

Developing others yaitu memberikan 

masukan positif atau membangun, artinya 

dapat memberikan solusi, 5) Leveraging 

diversity yaitu mengambil manfaat dari 

perbedaan bukan konflik, mampu 

mengambil manfaat dari permasalahan 

yang terjadi”.  

Terkait dengan hal tersebut  maka 

Keluarga yang harmonis dapat diwujudkan 

dengan mengakomodir perbedaan 

kepribadian, perbedaan pengalaman, dan 

penyesuaian perbedaan gaya hidup 

dilakukan dengan rahmah. Maka dari 

perbedaan yang ada ini pula dapat 

menumbuhkan rasa toleransi dan saling 

menghargai satu sama lain. Keluarga 

harmonis dimulai dengan keluarga yang 

akrab. Oleh sebab itu sangat diperlukan 

upaya dan cara pandang yang lebih matang 

untuk menciptakannya, namun yang lebih 

penting adalah menjaga keintiman atau 

keharmonisan keluarga. Keharmonisan 

keluarga terwujud bila seluruh anggota 

keluarga mempunyai kesadaran atau 

kesanggupan memenuhi fungsinya. Tiap 

anggota keluarga berusaha mengadakan 

penyesuaian diri dalam keluarganya. Terkait 

dengan itu maka sikap empati sangat 

berkaitan erat dengan keharmonisan 

keluarga karena empati merupakan bawaan 

dari lahir, namun tidak akan berkembang 

jika tidak diberi kesempatan dalam 

kehidupan seorang anak. Kurangnya 

stimulasi perkembangan kepribadian anak 

sejak dini dan akan mempunyai pengaruh 

buruk dari lingkungan. Mengingat 

kemampuan berempati merupakan 

kemampuan untuk memahami dan 

menyadari, tenggang rasa dan memberikan 

perhatian kepada orang lain, kemampuan 

untuk mengetahui bagaimana perasaan 

orang lain. Dengan demikian semakin dalam 

rasa empati seseorang, maka semakin tinggi 

pula rasa hormat dan sopan santunnya 

kepada sesama.   

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, terdapat dua 

variabel yakni variabel keharmonisan 

keluarga disebut variabel bebas 

(Independent variabel) dan variabel sikap 

empati disebut variabel terikat (Dependent 

variabel). Dalam pengambilan sampel 

penelitian digunakan teknik: Stratified 

Proportional Random Sampling, cara 

memperoleh data melalui metode angket 

sebagai metode pokok, dan metode 

dokumentasi metode wawancara (interview), 

serta  metode observasi sebagai metode 

pelengkap.  dalam penelitian sangat 

diperlukan anaslis statistic  yaitu dengan 

menggunakan analisis statistik dengan 

rumus Korelasi Product Moment. Desain ini 

digunakan sesuai dengan tujuan yang 
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hendak dicapai yaitu ingin mengetahui 

sejauhmana tingkat hubungan keharmonisan 

keluarga dengan sikap empati pada siswa.  

1. populasi 

Adapun populasi dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 01: Data Tentang Jumlah Populasi  Di MA Al-Amin Gersik Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 

No. Kelas Jumlah Populasi Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1) 2) 3) 4) 5) 

1.  X 37 41 78 

2.  XI 40 33 73 

3.  XII 28 41 69 

Jumlah 220 

 

2. Sampel Penelitian 

Dalam penelelitian ini besarnya 

sampel  yang dapat dijadikan sebagai 

subjek penelitian sebanyak 15% karena 

jumlah populasi dalam penelitian ini 220 

orang siswa, di MA Al-Amin Gersik 

Kabupaten Lombok Barat tahun pelajaran 

2018/2019.dengan demikian jumlah 

sampel sampelnya adalah berjumlah 33 

orang siswa. Adapun jumlah tersebut 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 02: Data Tentang Jumlah Sampel  Di MA Al-Amin Gersik Kabupaten Lombok 

Barat Tahun Pelajaran 2018/2019 

No. Kelas Jumlah Populasi Jumlah 

Laki-laki Perempuan 

1) 2) 3) 4) 5) 

1.  X 4 6 10 

2.  XI 7 5 12 

3.  XII 6 5 11 

Jumlah 33 

 

Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan angket 

sebagai metode pokok sedangkan metode 

dokumentasi, observasi, wawancara sebagai 

metode pendukung/pelengkap. 

PEMBAHASAN 

Adapun angket dalam penelitian ini 

terdiri dari 22 item keharmonisan keluarga 

dan 20 item sikap empati siswa pertanyaan 

yang terdiri dari empat alternatif pilihan 

jawaban, sesuai dengan skala Likert yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 163), 

yaitu “Sangat Setuju dengan skor niali (4), 

Setuju dengan skor nilai (3), Tidak Setuju 

dengan skor nilai (2) dan Sangat Tidak 

Setuju dengan skor nilai (1).  

Adapun hasil pengumpulan data tentang 

hubungan antara keharmonisan keluarga 

dengan sikap empati siswa di MA AL-Amin 

gersik, kediri Kabupaten Lombok Barat 

Tahun Pelajaran 2018/2019, dapat disajikan 

dalam tabel berikut: 
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Tabel 03.Tabel rekapitulasi skor angket tentang hubungan antara keharmonisan keluarga dengan 

sikap empati siswa di MA AL-Amin Gersik, Kediri Kabupaten Lombok Barat Tahun 

Pelajaran 2018/2019,   

No Kode Subjek 
Skor Keharmonisan Keluarga    

(X) 

Skor Sikap Empati 

(Y ) 

(1) (2) (3) (4) 

1 A 72 78 

2 B 72 80 

3 C 65 79 

4 D 69 82 

5 E 72 77 

6 F 65 80 

7 G 75 80 

8 H 74 85 

9 I 70 86 

10 J 61 85 

11 K 68 83 

12 L 69 82 

13 M 64 79 

14 N 73 80 

15 O 63 80 

16 P 74 84 

17 Q 62 84 

18 R 73 84 

19 S 75 85 

20 T 74 83 

21 U 72 84 

22 V 73 88 

23 W 73 92 

24 X 75 89 

25 Y 74 83 

26 Z 69 79 

27 AA 80 74 

28 AB 67 84 

29 AC 61 78 

30 AD 74 89 

31 AE 76 85 

32 AF 70 86 

33 AG 75 83 

JUMLAH 
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RATA-RATA 70.6060 80.7575 

 

Tabel 04: Tabel kerja pengujian hipotesis tentang hubungan antara keharmonisan keluarga 

dengan sikap empati siswa di MA AL-Amin gersik, kediri Kabupaten Lombok Barat 

Tahun Pelajaran 2018/2019,  

No 
Kode 

Subyek 
X Y X y x

2
 y

2
 Xy 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 A 72 78 2.918 -6.820 8.515 46.512 -19.901 

2 B 72 80 2.918 -4.820 8.515 23.232 -14.065 

3 C 65 79 -4.082 -5.820 16.663 33.872 23.757 

4 D 69 82 -0.082 -2.820 0.007 7.952 0.231 

5 E 72 77 2.918 -7.820 8.515 61.152 -22.819 

6 F 65 80 -4.082 -4.820 16.663 23.232 19.675 

7 G 75 80 5.918 -4.820 35.023 23.232 -28.525 

8 H 74 85 4.918 0.180 24.187 0.032 0.885 

9 I 70 86 0.918 1.180 0.843 1.392 1.083 

10 J 61 85 -8.082 0.180 65.319 0.032 -1.455 

11 K 68 83 -1.082 -1.820 1.171 3.312 1.969 

12 L 69 82 -0.082 -2.820 0.007 7.952 0.231 

13 M 64 79 -5.082 -5.820 25.827 33.872 29.577 

14 N 73 80 3.918 -4.820 15.351 23.232 -18.885 

15 O 63 80 -6.082 -4.820 36.991 23.232 29.315 

16 P 74 84 4.918 -0.820 24.187 0.672 -4.033 

17 Q 62 84 -7.082 -0.820 50.155 0.672 5.807 

18 R 73 84 3.918 -0.820 15.351 0.672 -3.213 

19 S 75 85 5.918 0.180 35.023 0.032 1.065 

20 T 74 83 4.918 -1.820 24.187 3.312 -8.951 

21 U 72 84 2.918 -0.820 8.515 0.672 -2.393 

22 V 73 88 3.918 3.180 15.351 10.112 12.459 

23 W 73 92 5.918 7.180 15.351 51.552 28.131 

24 X 75 89 4.918 4.180 35.023 17.472 24.737 

25 Y 74 83 -0.082 -1.820 24.187 3.312 -8.951 

26 Z 69 79 -2.082 -5.820 0.007 33.872 0.477 

27 AA 67 84 -8.082 -0.820 4.335 0.672 1.707 

28 AB 61 78 4.918 -6.820 65.319 46.512 55.119 

29 AC 74 89 4.918 4.180 24.187 17.472 20.55 

30 AD 76 85 -7.082 1.180 24.187 1.392 5.803 
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31 AE 70 86 2.918 -1.820 50.155 3.312 12.889 

32 AF 75 83 4.918 4.180 8.515 17.472 12.197 

33 AG 76 70 3.918 -1.820 24.187 3.312 -8.951 

JUMLAH 2.330 2.731 
 

0 5428.900 7458.361 657.341 

RATA-

RATA 
70.6060 80.7575 

     

 

Berdasarkan tabel kerja di atas 

diketahui : ∑x
2
 =5428.900 

 ∑y
2
 =7458.361  ∑xy =642.497 dan N= 

33. Selanjutnya nilai-nilai hasil 

perhitungan tersebut dimasukkan ke 

dalam rumus Korelasi Product 

Moment sebagai berikut:  

     
   

            
 

    
       

                     
 

    
       

               
 

    
       

         
 

          

Interprestasi Koefisien Korelasi 

Antara 0,00 – 0,199     = Sangat rendah 

Antara 0,20 – 0,399     = Rendah 

Antara 0,40– 0,599      = Sedang 

Antara 0,60 –0,799     = Kuat 

Antara 0,80–1,000 = Sangat kuat 

(Sugiyono 2011: 231 ) 

Menguji signifikan “ r xy 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas 

rxy sebesar 0,697 Selanjutnya nilai tersebut 

dikonsultasikan dengan r tabel pruduct 

moment  pada taraf signifikansi 5% dengan 

N =100 ternyata angka batas   penerimaan 

hipotesis nihil adalah sebesar  0,349  

Dengan demikian, rxysebesar 0,697  lebih 

besar  dari r tabel product moment  atau 

0,349 < 0,697. Berdasarkan kenyataan 

tersebut, maka hasil analisis data dalam 

penelitian ini adalah “signifikan”, 

Kenyataan menunjukkan bahwa Ho ditolak, 

sedangkan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, 

diketahui nilai rxy sebesar 0,679 selanjutnya 

nilai tersebut dikonsultasikan dengan nilai r 

tabel  product moment pada taraf 

signifikansi 5% dengan N = 33, ternyata 

batas angka penerimaan hipotesis nihil (Ho) 

yang ditujukan pada tabel nilai rproduct 

moment adalah sebesar 0,349 kenyataan ini 

menunjukkan bahwa nilai  r hitung sebesar 

0,679 lebih besar dari nilai r tabel product 

momentsebesar 0,349 (0,349> 0,179). Ini 

berarti bahwa hasil analisis data dalam 

penelitian ini adalah “signifikan”. 

Dengan demikian hasil penelitian ini 

dapat membuktikan bahwa 

semakinditerapkannya penilaian 

keharmonisan keluarga maka siswaakan 

semakin termotivasi memiliki sikap empati. 

Maka dari pembahasan di atas sudah 

terbukti bahwa adahubungan antara 

keharmonisan keluarga dengan sikap empati 

siswa di MA AL-Amin gersik, kediri 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019. Berdasarkan kriteria di atas  

maka hubungan antara keharmonisan 

keluarga dengan sikap empati siswa 

termasuk dalam kriteria “Kuat” 

KESIMPULAN 
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Berdaarkan analisis data diketahui 

bahwa hasil analisis data diperoleh hasil 

rhitung sebesar 0,697 dengan nilai rtabel sebesar 

0,349 pada taraf signifikan 5% dengan 

N=100, kenyataan tersebut menunjukan 

bahwa 0,697 > 0,349 sehingga dinyatakan 

Signifikan. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa: “ Ada Hubungan antara 

keharmonisan keluarga dengan sikap empati 

siswa di MA AL-Amin gersik, kediri 

Kabupaten Lombok Barat Tahun Pelajaran 

2018/2019.  Korelasi termasuk kategori 

“sangat kuat”. 
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